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ABSTRAK 

Tasya Dwi Ambarwati / 222018011/ 2022 / Pengaruh Struktur Audit, Budaya Organisasi, 

Gaya Kepemimpinan dan Ketidakjelasan Peran terhadap Kinerja Auditor (Survei Pada 

Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Struktur Audit, Budaya 

Organisasi, Gaya Kepemimpinan dan Ketidakjelasan Peran terhadap kinerja Auditor Pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Palembang , Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian asosiatif . Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 61 auditor yang terdapat di 10 

Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampel jenuh dan jumlah sampel yang didapat sebanyak 46 auditor. Data yang digunakan adalah 
data primer. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuesioner dan wawancara. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Struktur Audit, Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

Ketidakjelasan Peran berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik 

di Kota Palembang.  

 

Kata Kunci : Struktur Audit, Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan dan Ketidakjelasan Peran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kinerja suatu Kantor Akuntan Publik yang berkualitas sangat 

ditentukan oleh kinerja para akuntannya. Profesi akuntan publik merupakan 

profesi kepercayaan masyarakat. Profesi akuntan memiliki peran yang sangat 

penting dalam penyediaan informasi keuangan yang handal bagi pemerintah, 

kreditor, investor, debitur, pemegang saham, karyawan, juga bagi masyarakat 

dan pihak-pihak lain yang berkepentingan (Boyton & Kell, 2006 dalam 

Suseno, 2013).  

Akuntan profesional mempunyai peran penting dalam dunia bisnis dan 

perkembangannya. Berkembangnya perekonomian di dunia bisnis saat ini 

berdampak pada persaingan yang semakin sulit dan kompetitif. Banyak bentuk 

kecurangan dan skandal-skandal manipulasi atas laporan keuangan yang 

menimbulkan persepsi negatif kepada para akuntan publik. Akuntan bukan 

hanya sekedar ahli dalam bidangnya tetapi harus dapat melaksanakan 

pekerjaan profesinya dengan selalu menunjang kode etik profesinya. Kantor 

akuntan publik merupakan suatu bentuk organisasi akuntan publik yang 

memperoleh izin sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berusaha 

di bidang pemberian jasa profesional dalam praktik akuntan publik Menurut 

Cahya (2010) dalam Kumalaningtyas (2013) 

Kebutuhan perusahaan akan pengauditan kegiatan perusahaannya 

menunjukkan pentingnya peran auditor dalam dunia perekonomian. Hal ini 
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menyebabkan Kantor Akuntan Publik (KAP) harus meningkatkan terus 

kualitas jasa audit yang dilakukan para auditornya. Kualitas Kantor Akuntan 

Publik (KAP) dapat dilihat dari kinerja Akuntan Publik yang bekerja di 

dalamnya. Kinerja tersebut disebut Kinerja Auditor. 

Kinerja auditor adalah Akuntan publik yang melaksanakan penugasan 

pemeriksaan (examination) secara obyektif atas laporan keuangan suatu 

perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah 

laporan keuangan tersebut menyajikan secara wajar sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum, dalam semua hal yang material, posisi 

keuangan dan hasil usaha perusahaan Mulyadi (2008:11)  

Kinerja auditor adalah kemampuan dari seorang auditor dalam 

menghasilkan temuan atau hasil dari kegiatan pemeriksaan atas pengelolaan 

dan tanggung jawab keuangan yang dilakukan dalam satu tim (Yanhari, 2007 

dalam Satwika, 2015). Kinerja auditor merupakan suatu tindakan ataupun 

pelaksanaan tugas pemeriksaan yang telah diselesaikan oleh auditor dalam 

kurun waktu tertentu. Goldwasser (1993) dalam Hanif (2013) menyatakan 

bahwa pencapaian kinerja auditor yang lebih baik harus sesuai dengan standar 

dan kurun waktu tertentu, yaitu : mutu menyelesaikan pekerjaan dengan 

bekerja berdasarkan pada seluruh kemampuan dan keterampilan serta 

pengetahuan yang dimiliki oleh auditor, hasil kerja yang dapat diselesaikan 

dengan target yang menjadi tanggung jawab pekerjaan auditor serta 

kemampuan untuk memanfaatkan sarana dan prasarana penunjang pekerjaan 
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dan yang terakhir ketepatan waktu yang tersedia untuk menyelesaikan 

pekerjaan. 

Kinerja auditor mempunyai peranan yang penting untuk para klien 

yaitu para pihak yang memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan seperti 

para investor, kreditor, dan stakeholder. Dan para pengguna laporan audit juga 

mengharapkan jika laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor akan 

dapat menghasilkan opini yang bebas dari material salah saji (Rikky, 2016) 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja auditor adalah budaya 

organisasi mengacu ke suatu sistem makna yang dianut oleh anggota-anggota 

yang membedakan organisasi itu dari organisasi-organisasi lain Menurut 

Robbins (2003)  

Auditor yang melaksanakan tugasnya akan memperoleh kepercayaan 

dari klien dan para pemakai laporan keuangan sebagai membuktikan 

kewajaran laporan keuangan yang disusun dan disajikan oleh klien. Klien 

dapat mempunyai kepentingan yang berbeda, bahkan mungkin bertentangan 

dengan pemakai laporan keuangan. Demikian pula, kepentingan pemakai 

laporan keuangan yang satu mungkin berbeda dengan pemakai laporan 

keuangan lainnya. oleh karena itu, dalam memberikan pendapat mengenai 

kewajaran laporan keuangan yang diperiksa, akuntan publik harus bersikap 4 

independen terhadap kepentingan klien, pemakai laporan keuangan, maupun 

kepentingan akuntan publik itu sendiri (Sri Trisnaningsih, 2007:20) 

Penggunaan struktur audit dapat sangat membantu auditor dalam 

melaksanakan tugasnya agar menjadi lebih mudah, sehingga dapat 
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meningkatkan kinerja auditor. Untuk Auditor yang tidak memiliki 

pengetahuan tentang struktur audit yang baik dan sesuai standar akan 

cenderung mengalami kesulitan dalam menjalankan tugasnya.  

Hal ini berhubungan dengan koordinasi arus kerja, komunikasi, 

wewenang yang di miliki dan kemampuan beradaptasi. Sehingga Penggunaan 

pendekatan struktur audit akan memiliki keuntungan berupa, dapat mendorong 

efektivitas dan efisiensi, mengurangi litigasi yang dihadapi KAP, mempunyai 

dampak positif terhadap konsekuensi sumber daya manusia, dan dapat 

memfasilitasi diferensiasi pelayanan atau kualitas hal-hal tersebut diduga 

dapat meningkatkan kinerja auditor (Kristina,2014) 

Budaya organisasi merupakan pola pemikiran Budaya organisasi 

merupakan kebiasaan, tradisi, dan tata cara umum dalam melakukan sesuatu 

dan sebagian besar berasal dari pendiri organisasi, Yuskar (2011) budaya hal 

ini memiliki pengaruh yang besar pada suatu organisasi Menurut Sutrisno 

(2010), Budaya organisasi merupakan suatu perangkat sistem nilai-nilai 

(values), keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assumptions), atau 

norma-norma yang telah lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh para 

anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan masalah-

masalah organisasinya. Seorang karyawan memahami budaya dalam 

perusahaannya sebagai sesuatu yang bermakna positif, maka tidak diragukan 

bahwa akan melakukan tindakan-tindakan yang lebih produktif (Pratiwi et al, 

2017)  

Gaya kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan 

yang menginspirasi pengikut untuk terlibat, berkomitmen, dan memiliki visi 
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serta tujuan bagi organisasi mereka, mendorong pengikut menjadi inovatif di 

dalam memecahkan masalah organisasi, dan mendukung pengikut untuk 

memiliki kompetensi dalam kepemimpinan melalui pembinaan dan 

pengawasan (Indrayanto,et al., 2013) Kepemimpinan transformasional adalah 

pemimpin yang menginspirasi para pengikut untuk melampaui kepentingan 

pribadi mereka dan yang mampu membawa dampak mendalam dan luar biasa 

pada pengikutnya ( (Cavazotte, Vol. 10. No. 4. Art. 6. pp. 490 – 512.)).  

Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting yang dapat 

mempengaruhi kinerja bawahan. Ketidakjelasan peran muncul karena tidak 

cukupnya informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas atau 

pekerjaan yang diberikan dengan cara yang memuaskan (Peterson dan Smith, 

1995 dalam Fanani et al, 2008).  

Kondisi-kondisi ini terjadi karena kadang kala klien juga meminta 

layanan lain yang dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. Di sini timbul konflik antara tugas yang diemban oleh KAP dan 

permintaan yang disampaikan klien sehingga mempengaruhi kinerja auditor.  

Ketidakjelasan peran adalah keadaan di mana prosedur yang mengatur 

tugas dan tanggung jawab masing-masing individu di dalam organisasi 

ditiadakan, (Stephen P. Robbins and Timothy A. Judge., 2008) Ketidakjelasan 

peran dapat mengakibatkan individu menjadi tidak tenang, tidak puas, dan 

menurunkan kinerja mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Ariyanto (2016) 

menunjukkan bahwa Struktur Audit berpengaruh pada kinerja auditor dan 
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Gaya Kepemimpinan berpengaruh pada kinerja auditor,sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Maulana (2012) Menunjukkan Struktur audit tidak 

terdapat pengaruh terhadap kinerja auditor sedangkan Ketidakjelasan peran 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara ketidakjelasan peran terhadap 

kinerja auditor. 

Hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh struktur audit 

terhadap kinerja auditor yang dilakukan oleh Fanani et al (2008) hasilnya 

struktur audit berpengaruh terhadap kinerja auditor dan ketidakjelasan peran 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit, Penelitian yang di 

lakukan (Fanani, 2008) menunjukkan bahwa struktur audit dan ketidakjelasan 

peran berpengaruh terhadap kinerja auditor.  

Penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Pramana dan Yuliantoro 

(2017) Mengatakan bahwa Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap 

kinerja auditor, Penelitian lain yang sama seperti yaitu penelitian dari 

Trisnaningsih (2007) bahwa Gaya Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Auditor. Menyatakan bahwa Gaya kepemimpinan 

berpengaruh langsung terhadap kinerja auditor, Budaya organisasi tidak 

berpengaruh langsung terhadap kinerja auditor. Sedangkan hal ini tidak 

sejalan dengan penelitian (Josina Lawalata, 2013) menyatakan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor.  

Di Indonesia tentang tidak diizinkannya KAP Eddy Pianto sebagai 

second layer meminta kejelasan pada KAP Hadi Sutanto sebagai first layer 

dalam pengauditan tahun sebelumnya mengenai hal-hal yang harus dikaji 
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ulang. Akibat first layer tidak digunakan, maka jasa audit ini menurun dan 

berpengaruh pada persaingan jasa audit. KAP Hadi Sutanto dan rekan 

menimbulkan ketidakpastian usaha bagi auditor karena kewenangan mereka 

untuk melakukan kegiatan jasa audit dapat dipermasalahkan oleh sesama 

auditor yang seharusnya saling bekerja sama, menghormati satu sama lain dan 

tidak saling menjatuhkan reputasi. (Kasus-Pt-Telkom.Tbk,11 Mei 2022) 

Fenomena yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan yaitu adanya 

sanksi pembekuan izin diberikan kepada Akuntan Publik (AP) Drs. 

Basyiruddin Nur selaku pemimpin dari Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Basyiruddin dan Wildan selama 3 bulan karena yang bersangkutan belum 

sepenuhnya mematuhi Standar Auditing (SA) - Standar Profesional Akuntan 

Publik (SPAP) dalam pelaksanaan audit umum atas laporan keuangan 

konsolidasi PT. Datascrip dan anak perusahaan tahun buku 2007. AP dan 

KAP di atas dinilai tidak memiliki disiplin dalam menjalankan kewajibannya, 

dan dipandang tidak memiliki komitmen yang kuat dalam menjalankan 

aktivitas profesionalnya. Berbagai pelanggaran yang dilakukan membuktikan 

adanya sebuah kepentingan terselubung yang diwakili oleh para AP dan KAP 

tersebut, dan kepentingan tersebut dirasakan lebih mendesak dibandingkan 

kepatuhan pada SA- SPAP. Kasus ini dapat memberi citra buruk pada profesi 

akuntan publik dengan tidak memenuhi aturan yang berlaku dapat 

mengakibatkan kinerja KAP memburuk. Dari kasus tersebut diketahui bahwa 

pemimpin dalam KAP tersebut belum memiliki gaya kepemimpinan struktur 
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inisiatif yang menjadi salah satu indikator gaya kepemimpinan (Detik.com 11 

Mei 2022) 

Salah satu contoh kasus mengenai kinerja auditor yaitu kasus pimpinan 

Kantor Akuntan Publik Hasnil M Yasin & Rekan. Tak tanggung-tanggung, 

Hasnil melakoni rekayasa atau korupsi pajak di dua kabupaten, Simalungun 

dan Langkat. Akuntan ini terjerat perkara perhitungan kelebihan Pembayaran 

Pajak Penghasilan PNS di Setda Langkat. Lantas ia divonis 6 tahun penjara 

atas perbuatannya. Ternyata pimpinan KAP Hasnil M. Yasin & Rekan ini juga 

melakoni hal serupa di Kabupaten Simalungun. Atas kasus rekayasa di 

Pemkab Simalungun, ia dihukum 4 tahun penjara. Untuk dua kasus itu ia juga 

dihukum denda masing-masing Rp 200 juta. (Tribun medan.com 11 mei 2022) 

Fenomena kasus yang berkaitan terhadap ketidakjelasan peran 

terhadap kinerja auditor yaitu menemukan pelanggaran yang dilakukan oleh 

auditor dari KAP yang berpengaruh terhadap opini laporan auditor 

independen. Selain itu, KAP belum menerapkan sistem pengendalian mutu 

secara optimal terkait konsultasi dengan pihak eksternal. Sanksi yang diterima 

oleh Akuntan Publik Kasner Sirumapea adalah pembekuan izin selama 12 

bulan karena melakukan pelanggaran berat yang berpotensi berpengaruh 

signifikan terhadap opini Laporan Auditor Independen (LAI). 

Fenomena yang ditemukan dalam survei pendahuluan di KAP Kota 

Palembang yaitu KAP Drs. Tanzil Djunaidi memiliki total 12 Auditor dan 

hanya 4 auditor yang telah memiliki sertifikat profesional dengan tingkat 

pendidikan yang beragam seperti D3,S1 dan S2 Seperti yang telah disinggung 
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sebelumnya, untuk menjadi auditor profesional tentunya wajib memiliki 

sertifikasi internal auditor sesuai dengan standart audit yang berlaku. Sertifikat 

ini diberikan kepada akuntan yang memxang melakukan audit internal. 

Sehingga para auditor yang belum memiliki sertifikat dan masih minim 

pengalaman dapat mengurangi tingkat kepercayaan dari pihak yang memiliki 

kepentingan. 

Terkait budaya Organisasi yang diterapkan di KAP Drs. Tanzil 

Djunaidi yang memiliki tingkat pendidikan yang beragam terdiri dari D3, S1 

dan S2 sebanyak dimana tingkat pendidikan yang beragam dapat memudahkan 

auditor dalam memecahkan sebuah  masalah dalam melaksanakan tugas audit 

sehingga dapat membentuk Auditor yang profesional KAP ini menerapkan 

budaya kerja yang profesional dalam menjalankan setiap tugas 

mempertahankan integritas dan objektivitas harus bebas dari segala benturan 

kepentingan dan tidak boleh membiarkan faktor salah saji material yang 

diketahui atau mengalihkan kepentingan kepada pihak lain. 

Fenomena yang ditemukan terkait suorvei pendahuluan di KAP Drs. 

Achmad Djunaidi Terdapat kasus yang berkaitan dengan struktur audit yaitu 

terjadinya keterlambatan penyajian laporan keuangan yang di lakukan oleh 

KAP hal ini diakibatkan karena terdapat banyak data yang terlambat diberikan 

oleh para klien, Data tidak lengkap bahkan sering kali data-data tidak 

ditemukan Ketidaklengkapan data atau bukti yang diberikan klien juga dapat 

memperlama proses kinerja auditor dalam melakukan proses audit sehingga 

mempengaruhi ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan keuangan,  
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para auditor yang tidak memiliki pengetahuan mengenai struktur audit yang 

baik dapat mengalami kesulitan dalam menjalankan berbagai tugasnya  

Fenomena yang ditemukan di KAP Drs. Achmad Djunaidi terkait 

dengan survei pendahuluan mengenai Gaya kepemimpinan konsiderasi yang 

masih belum efektif dan optimal diterapkan sehingga mengakibatkan kurang 

terjalinnya hubungan yang profesional antara Auditor junior dan auditor senior  

sebagai mitra kerja sehingga dapat mengakibatkan munculnya penurunan 

kinerja karyawan di antaranya penyelesaian tugas yang tidak tepat waktu 

sehingga kurangnya tanggung jawab yang diberikan oleh karyawan dalam 

pelaksanaan tugasnya serta kurangnya pengarahan dan penjelasan tugas yang 

spesifik bagi auditor junior yang masih memiliki minim pengalaman. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan mengambil Judul “Pengaruh Struktur Audit, Budaya Organisasi, 

Gaya Kepemimpinan dan Ketidakjelasan Peran” (Studi Empiris Pada 

Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang). 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas dan untuk 

membatasi permasalahan yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Apakah Struktur Audit berpengaruh terhadap Kinerja Auditor? 

2. Apakah Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Auditor?  

3. Apakah Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Auditor? 

4. Apakah Ketidakjelasan peran berpengaruh terhadap Kinerja Auditor? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Untuk mengetahui Struktur audit berpengaruh terhadap kinerja auditor di 

Kantor Akuntan Publik 

2. Untuk mengetahui Budaya Organisasi berpengaruh terhadap kinerja 

auditor di Kantor Akuntan Publik  

3. Untuk mengetahui Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 

auditor di Kantor Akuntan Publik  

4. Untuk mengetahui Ketidakjelasan peran berpengaruh terhadap kinerja 

auditor di Kantor Akuntan Publik 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan dan pemahaman faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

auditor.  

2. Bagi Kantor Akuntan Publik, penelitian ini akan dapat menjadi masukan 

dalam pengukuran kinerja auditor yang ada di kantor akuntan publik  

3. Bagi Almamater, penelitian ini diharapkan dapat menjadi nilai tambah 

untuk pengetahuan ilmu pengetahuan, memperluas wawasan tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja auditor internal. Dan sebagai 

referensi penelitian selanjutnya.  
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